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LAMPIRAN



1. Penelitian Lapangan

Tabel Lampiran 1. Sidik ragam tinggi tanaman, tinggi letak tongkol, dan jumlah daun berbagai genotipe jagung pada kondisi

normal dan cekaman kekeringan.

SK DB Kuadrat Tengah (KT) F. Tabel

Tinggi Tanaman Tinggi Letak Tongkol Jumlah Daun 0.05 0.01

Cekaman 1 1.18 tn 1270.42 ** 897.80 ** 3.92 6.86

Ulangan dalam cekaman 4 2696.95 ** 1104.10 ** 8.29 ** 2.45 3.49

Genotipe 29 805.99 ** 452.08 ** 432 ** 1.57 1.88

Cekaman x Genotipe 29 345.47 ** 208.63 ** 3.06 ** 1.57 1.88

Galat 116 159.93 87.77 1.16

KK (%) 6.50% 8.71% 10.00%

Keterangan: tn : berpengaruh tidak nyata dan ** : berpengaruh sangat nyata.

Tabel Lampiran 2. Sidik ragam lebar daun, panjang daun, sudut daun, dan diameter batang berbagai genotipe jagung

pada kondisi normal dan cekaman kekeringan.

SK DB Kuadrat Tengah (KT) F. Tabel

Lebar Daun Panjang Daun  Sudut Daun  Diameter Batang 0.05 0.01

Cekaman 1 0.06 tn 748.84 ** 42259 ** 0.03 tn 3.92 6.86

Ulangan dalam cekaman 4 6.73 ** 3.39 tn 344.32 ** 0.21 ** 2.45 3.49

Genotipe 29 210 * 34.77 ** 127.39 ** 0.12 ** 1.57 1.88

Cekaman x Genotipe 29 1.48 tn 6.93 * 18.23 ** 0.05 tn 1.57 1.88

Galat 116 1.31 3.94 15.75 0.03

KK (%) 12.10% 11.20% 14.81% 9.17%

Keterangan: tn : berpengaruh tidak nyata, * : berpengaruh nyata dan ** : berpengaruh sangat nyata.
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Tabel Lampiran 3. Sidik ragam SPAD, umur berbunga betina, dan umur berbunga jantan berbagai genotipe jagung pada

kondisi normal dan cekaman kekeringan.

SK DB Kuadrat Tengah (KT) F. Tabel

SPAD Umur Berbunga Betina  Umur Berbunga Jantan  0.05 0.01

Cekaman 1 14484.76 ** 426.27 ** 86.81 ** 3.92 6.86

Ulangan dalam cekaman 4 705.70 ** 5.68 * 10.11 ** 245 3.49

Genotipe 29 4780 * 18.45 ** 22.75 ** 1.57 1.88

Cekaman x Genotipe 29 39.07 tn 2.13 tn 4.38 ** 1.57 1.88

Galat 116 28.65 2.06 2.00

KK (%) 10.56% 3.10% 3.20%

Keterangan: tn : berpengaruh tidak nyata, * : berpengaruh nyata dan ** : berpengaruh sangat nyata.

Tabel Lampiran 4. Sidik ragam ASI (Anthesis Silking Interval), umur panen, suhu rata-rata, dan panjang tongkol berbagai
genotipe jagung pada kondisi normal dan cekaman kekeringan.

SK DB Kuadrat Tengah (KT) F. Tabel

ASI Umur Panen Suhu Rata-rata Panjang Tongkol 0.05 0.01

Cekaman 1 897.80 ** 3873.47 ** 753.50 ** 738.52 ** 3.92 6.86

Ulangan dalam cekaman 4 0.76 tn 52.04 ** 6.73 ** 4.03 tn 245 349

Genotipe 29 497 ** 3.53 * 251 ** 1.81 tn 157 1.88

Cekaman x Genotipe 29 2.80 ** 2.52 1tn 2.76 ** 1.79 tn 1.57 1.88
Galat 116 0.52 2.15 1.21 1.82
KK (%) 3.20% 1.42% 3.64% 8.68%

Keterangan: tn : berpengaruh tidak nyata, * : berpengaruh nyata dan ** : berpengaruh sangat nyata.
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Tabel Lampiran 5. Sidik ragam skor penggulungan daun, diameter tongkol, dan jumlah baris biji.tongkol* berbagai genotipe
jagung pada kondisi normal dan cekaman kekeringan.

Kuadrat Tengah (KT) F. Tabel
SK DB : Jumlah Baris
Skor Penggulungan Daun  Diameter Tongkol Biji. Tongkol ™ 0.05 0.01
Cekaman 1 296.45 ** 5024.45 ** 10.48 ** 3.92 6.86
Ulangan dalam cekaman 4 0.02 tn 31.00 ** 0.23 tn 2.45 3.49
Genotipe 29 1.04 ** 20.71 * 1.93 ** 157 1.88
Cekaman x Genotipe 29 1.04 ** 28.17 ** 0.72 * 1.57 1.88
Galat 116 0.17 11.54 0.42
KK (%) 18.15% 7.97% 6.35%

Keterangan: tn : berpengaruh tidak nyata, * : berpengaruh nyata dan ** : berpengaruh sangat nyata.

Tabel Lampiran 6. Sidik ragam jumlah biji.baris?, bobot tongkol, bobot janggel, dan rendemen berbagai genotipe jagung
pada kondisi normal dan cekaman kekeringan.

Kuadrat Tengah (KT) F. Tabel

SK bB b}}fﬂﬁg_l Bobot Tongkol Bobot Janggel Rendemen 0.05 0.01
Cekaman 1 2580.98 ** 1123387.90 ** 42878.12 ** 552.76 ** 3.92 6.86
Ulangan dalam cekaman 4 28.45 * 4499.55 ** 197.94 ** 3.44 tn 2.45 3.49
Genotipe 29 17.09 * 1594.01 ** 171.44 ** 83.99 ** 157 1.88
Cekaman x Genotipe 29 20.79 ** 1410.26 ** 62.34 tn 55.37 ** 157 1.88
Galat 116 9.16 673.78 47.07 22.47
KK (%) 9.35% 16.01% 19.57% 6.13%

Keterangan: tn : berpengaruh tidak nyata, * : berpengaruh nyata dan ** : berpengaruh sangat nyata.
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Tabel Lampiran 7. Sidik ragam bobot 1.000 biji, kadar air biji, dan produksi berbagai genotipe jagung pada kondisi normal

dan cekaman k

ekeringan.

SK DB Kuadrat Tengah (KT) F. Tabel

Bobot 1.000 biji Kadar Air Biji Produksi 0.05 0.01

Cekaman 1 10102.66 ** 1718.04 ** 2334.89 ** 3.92 6.86

Ulangan dalam cekaman 4 16.17 tn 90.59 ** 450 tn 245 3.49

Genotipe 29 21.54 ** 14.03 ** 3.55 * 157 1.88

Cekaman x Genotipe 29 19.14 * 15.26 ** 433 ** 1.57 1.88

Galat 116 10.71 6.48 1.97

KK (%) 11.33% 11.88% 18.28%

Keterangan: tn : berpengaruh tidak nyata, * : berpengaruh nyata dan ** : berpengaruh sangat nyata.

2. Penelitian Sreen House

Tabel Lampiran 8. Sidik ragam tinggi tanaman, tinggi letak tongkol, dan jumlah daun berbagai genotipe jagung pada kondisi
normal dan lama cekaman kekeringan.

Kuadrat Tengah (KT) F. Tabel

SK Tinggi Tanaman Tinggi Letak Tongkol Jumlah daun 0.05 0.01
Ulangan 2 601.48 * 239.42 tn 4.30 tn 4.10 7.56
Petak Utama 5 8804.02 ** 26769.94 ** 8.78 =x 3.33 5.64
Acak (K) 10 93.02 67.02 0.70
Anak Petak 4 3349.15 1275.72 ** 0.32 ** 2.57 3.74
Interaksi (G x K) 20 78.08 tn 155.89 =** 0.31 ** 1.79 2.28
Acak (G) 48 75.83 29.88 0.63
KK (K)% 7.21% 15.04% 6.89%
KK (G)% 6.51% 10.04% 6.51%

Keterangan: tn : berpengaruh tidak nyata, * :

berpengaruh nyata dan ** : berpengaruh sangat nyata.
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Tabel Lampiran 9. Sidik ragam diameter batang, SPAD, dan sudut daun berbagai genotipe jagung pada kondisi normal

dan lama cekaman kekeringan.

SK DB Kuadrat Tengah (KT) F. Tabel

Diameter Batang SPAD Sudut Daun 0.05 0.01

Ulangan 2 293 tn 1.20 tn 430 tn 4.10 7.56

Petak Utama 5 78.98 ** 1873.93 8.78 tn 3.33 5.64

Acak (K) 10 1.02 6.28 0.70

Anak Petak 4 10.02 122.31 ** 0.32 = 2.57 3.74

Interaksi (G x K) 20 192 tn 15.08 tn 0.31 tn 1.79 2.28

Acak (G) 48 1.45 9.10 0.63

KK (K)% 5.91% 6.03% 6.89%

KK (G)% 7.05% 7.27% 6.51%

Keterangan: tn : berpengaruh tidak nyata, * : berpengaruh nyata dan ** : berpengaruh sangat nyata.

Tabel Lampiran 10. Sidik ragam umur berbunga betina, umur berbunga jantan, ASI (Anthesis Silking Interval), dan umur
panen berbagai genotipe jagung pada kondisi normal dan lama cekaman kekeringan.

Kuadrat Tengah (KT) F. Tabel
SK DB UmurBerbunga  Umur Berbunga AS| Umur Panen 005 001
Betina Jantan
Ulangan 2 1.21 tn 3.03 tn 0.68 tn 361 tn 410  7.56
Petak Utama 5 15306.51 = 12851.01 156.10 tn 38335.13 ** 3.33 5.64
Acak (K) 10 0.47 0.40 0.44 4.26
Anak Petak 4 440 ** 3.72 ** 0.14 * 5.29 ** 2.57 3.74
Interaksi (GxK) 20 0.77 tn 0.43 tn 0.34 tn 151 tn 1.79 2.28
Acak (G) 48 0.79 0.57 0.36 1.07
KK (K)% 1.67% 1.67% 19.78% 3.20%
KK (G)% 2.16% 2.00% 17.93% 1.61%

Keterangan: tn : berpengaruh tidak nyata, * : berpengaruh nyata dan ** : berpengaruh sangat nyata.
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Tabel Lampiran 11. Sidik ragam suhu daun, skor penggulungan daun, dan persentase kekeringan daun berbagai genotipe
jagung pada kondisi normal dan lama cekaman kekeringan.

Kuadrat Tengah (KT) F. Tabel
SK DB Suhu Daun Skor Penggulungan Persentase 0.05 0.01
Daun Kekeringan Daun

Ulangan 2 3.92 tn 0.22 tn 16.72 tn 4.10 7.56
Petak Utama 5 22.79 ** 51.30 ** 29089.46 tn 3.33 5.64
Acak (K) 10 1.11 0.30 6.36
Anak Petak 4 5.07 ** 0.16 tn 4.88 * 2.57 3.74
Interaksi (G x K) 20 1.07 tn 0.25 tn 6.40 tn 1.79 2.28
Acak (G) 48 0.72 0.21 8.79
KK (K)% 3.32% 18.51% 4.64%
KK (G)% 2.66% 15.62% 5.45%

Keterangan: tn : berpengaruh tidak nyata, * : berpengaruh nyata dan ** : berpengaruh sangat nyata.

Tabel Lampiran 12. Sidik ragam panjang tongkol, panjang tongkol berbiji, dan diameter tongkol berbagai genotipe jagung
pada kondisi normal dan lama cekaman kekeringan.

Kuadrat Tengah (KT) F. Tabel

SK bB Panjang Tongkol Panjang Tongkol Berbiji Diameter Tongkol 0.05 0.01
Ulangan 2 0.52 tn 1.02 tn 0.02 tn 4.10 7.56
Petak Utama 5 554.61 ** 479.65 ** 45.31 ** 3.33 5.64
Acak (K) 10 0.49 0.44 0.02
Anak Petak 4 4.68 ** 141 ~ 0.32 == 2.57 3.74
Interaksi (G x K) 20 1.40 ** 0.81 = 0.13 ** 1.79 2.28
Acak (G) 48 0.43 0.39 0.03
KK (K)% 9.28% 13.17% 6.60%
KK (G)% 8.68% 12.35% 7.83%

Keterangan: tn : berpengaruh tidak nyata, * : berpengaruh nyata dan ** : berpengaruh sangat nyata.
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Tabel Lampiran 13. Sidik ragam jumlah baris biji.tongkol, jumlah biji.baris, dan bobot tongkol berbagai genotipe jagung
pada kondisi normal dan lama cekaman kekeringan.

SK DB Kuadrat Tengah (KT) F. Tabel

Jumlah Baris Jumlah Biji Perbaris Bobot Tongkol 0.05 0.01

Ulangan 2 111 tn 23.68 tn 35.36 tn 4.10 7.56

Petak Utama 5 800.74 == 2041.84 ** 36440.43 ** 3.33 5.64

Acak (K) 10 0.91 6.21 25.76

Anak Petak 4 3.32 ** 20.07 230.58 ** 2.57 3.74

Interaksi (G x K) 20 151 ~* 6.11 ** 12459 ** 1.79 2.28

Acak (G) 48 0.68 2.18 43.39

KK (K)% 14.37% 24.20% 11.92%

KK (G)% 12.47% 14.35% 15.47%

Keterangan: tn : berpengaruh tidak nyata, * : berpengaruh nyata dan ** : berpengaruh sangat nyata.

Tabel Lampiran 14. Sidik ragam bobot janggel, rendemen, dan kadar air biji berbagai genotipe jagung pada kondisi normal
dan lama cekaman kekeringan.

SK DB Kuadrat Tengah (KT) F. Tabel

Bobot Janggel Rendemen Kadar Air Biji 0.05 0.01

Ulangan 2 0.18 tn 1.43 tn 3.92 tn 4.10 7.56

Petak Utama 5 1622.71 ** 24850.61 ** 2423.51 ** 3.33 5.64

Acak (K) 10 0.24 1.07 5.73

Anak Petak 4 38.68 ** 25.31 24.47 2.57 3.74

Interaksi (G x K) 20 10.40 =+ 10.82 ** 7.43 ** 1.79 2.28

Acak (G) 48 1.78 1.43 2.02

KK (K)% 4.31% 2.80% 21.02%

KK (G)% 11.75% 3.23% 12.49%

Keterangan: tn : berpengaruh tidak nyata dan ** : berpengaruh sangat nyata.
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Tabel Lampiran 15. Sidik ragam bobot 1.000 biji dan produksi berbagai genotipe jagung pada kondisi normal dan lama

cekaman kekeringan.

SK DB Kuadrat Tengah (KT) F. Tabel

Bobot 1.000 biji Produksi 0.05 0.01

Ulangan 2 571.13 tn 31.64 tn 4.10 7.56

Petak Utama 5 306712.63 ** 23349.75 ** 3.33 5.64

Acak (K) 10 239.16 23.47

Anak Petak 4 290.03 tn 101.58 ** 2.57 3.74

Interaksi (G x K) 20 696.96 tn 78.36 ** 1.79 2.28

Acak (G) 48 562.21 31.41

KK (K)% 11.98% 15.53%

KK (G)% 18.37% 17.96%

Keterangan: tn : berpengaruh tidak nyata dan ** : berpengaruh sangat nyata.
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Tabel Lampiran 16. Data iklim Gowa-Makassar (Diambil dari BMKG, 2020)

Suhu Cu_rah La_ma Kelembaban Kecepatan

Bulan (°C) Hujan  Penyinaran (%) Angin

(mm) (%) (Knot)
Agustus 27.5 - 97 68 4
September  28.0 - 97 78 4
Oktober 29.4 - 98 68 4
November 294 78 90 74 4
Rata-rata 28.5 78 95.5 72 4

Sumber : Badan Meterologi, Klimatologi, dan Geofisika, 2020.

Nama Provinsi . Sulawesi Selatan

Nama Kabupaten : Makassar

Nama Stasiun : Stamar Paotere
Lintang : 05°06°37,1°LS
Bujur : 119°25°11,2"BT
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Tabel Lampiran 17. Analisis fisik dan kimia tanah IP2TP Bajeng, Gowa,

Sulawesi Selatan

Parameter Penetapan Nilai Harkat
Tekstur
Liat (%) 13.00
Debu (%) 40.00 Lempung
Pasir (%) 47.00
pH - Air (1: 2.5) 6.24
pH - KCL (1 : 2.5) 5.51 Agak Masam
C - Organik (%) 0.72 Rendah
Nitrogen Total (%) 0.13 Rendah
C/N 6.00 Rendah
P Bray 1 (ppm) 110.00 Sangat Tinggi
P HCI 1 (ppm) 31.00 Tinggi
K Bray 1 (ppm) 63.00 Tinggi
K HCI 1 (ppm) 94.00 Sangat Tinggi
Kation dapat ditukar (me/ 100 gr)
K 0.14 Rendah
Ca 7.96 Sedang
Mg 3.30 Tinggi
Na 0.02 Sangat Rendah
Al-dd (me / 100 gr) 0.00 Sangat Rendah
H + (me /100 gr) 0.00 Sangat Rendah
KTK (me /100 gr) 11.42 Rendah
Kejenuhan basa (%) 68.00 Sangat Tinggi

Sumber : Herawati, et. al., 2020.
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[ CAL1471/MALO3 ]

Gambar Lampiran 1. Fenologi tanaman jagung pada kondisi normal (a) dan kekeringan (b) di lapangan pada umur 80 HST.
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[ CML161/B112009 ] [ CAL1471/MALO3 ] [ VL1016556/MALO3 ] [ BISI-18 ] [ SINHAS ]

Gambar Lampiran 2. Fenologi tanaman jagung pada perlakuan berbagai lama cekaman di screen house pada umur 60 HST.
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Gambar Lampiran 3. Penampilan tongkol jagung pada kondisi normal dan cekaman di lapangan.
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Gambar Lampiran 4. Penampilan tongkol jagung pada kondisi normal dan cekaman di screen house.
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